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BAB V 
RENCANA PROGRAM DAN PRIORITAS DAERAH 

 

Melalui mekanisme Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerah (Musrenbang), telah 

terindentifikasi berbagai usulan kegiatan tahun 2015 yang telah dipilah dalam rangka 

menjawab permasalahan dan pencapaian target pembangunan yang terangkum dalam 

RKPD. RKPD juga disusun dengan mengikuti pendekatan baru dalam penganggaran 

sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang Keuangan Negara yang mencakup 

3 (tiga) hal : 

1. Penerapan kerangka pengeluaran jangka menengah, adalah pendekatan 

penganggaran berdasarkan kebijakan, dengan pengambilan keputusan terhadap 

kebijakan tersebut dilakukan dalam perspektif lebih dari satu tahun anggaran, 

dengan mempertimbangkan implikasi biaya akibat keputusan yang bersangkutan 

pada tahun berikutnya yang dituangkan dalam prakiraan maju (forward estimate). 

Prakiraan maju adalah perhitungan kebutuhan dana untuk tahun anggaran 

berikutnya dari tahun yang direncanakan guna memastikan kesinambungan 

program dan kegiatan yang telah disetujui dan menjadi dasar penyusunan 

anggaran tahun berikutnya. 

2. Penerapan penganggaran terpadu (unifed budgeting), adalah penyusunan rencana 

keuangan tahunan yang dilakukan secara terintegrasi untuk seluruh jenis belanja 

guna melaksanakan kegiatan pemerintahan yang didasarkan pada prinsip 

pencapaian efisiensi alokasi dana. 

3. Penerapan penganggaran berbasis kinerja, adalah penganggaran berdasarkan 

keluaran/hasil dari kegiatan/program yang akan atau telah dicapai sehubungan 

dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan kualitas yang terukur. 

Rencana Kerja dan Pendanaan menurut bidang urusan pemerintahan daerah di Kabupaten 

Sambas Tahun 2015 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel Rencana Program dan 

Prioritas Daerah berikut. 


